
91 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1   Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam novel Larasati karya 

Pramoedya Ananta Toer maka dapat disimpulkan bahwa. 

1. Dinamika sosial pasca kemerdekaan melalui plot yang termuat dalam 

novel Larasati karya Pramodya Ananta Toer terjadi ketika bangsa 

Indonesia terjajah kembali oleh bangsa-bangsa asing NICA (Nederlands 

Indies Civil Administration) pemerintahan Hindia Belanda dengan 

bantuan tentara sekutu kembali menjajah Indonesia dengan tujuan 

merebut kekuasaan kepemerintahan Republik Indonesia.  Perubahan 

terjadi, sampai Revolusi menang bukan dari orang-orang besar taupun 

angkatan tua. Melainkan perjuangan seorang perempuan bernama Larasati 

seorang artis dan sedang melakukan perjalanan panjang dari Jogja ke 

Jakarta untuk mencari ibunya. Tetapi, semangat juang Larasati untuk 

merebut Reavolusi kembali menjadikan dirinya sebagai perempuan yang 

berani dan tangguh. Hal itu Larasati buktikan ikut serta dalam perang 

melawan Nica. 

2. Konflik sosial pasca kemerdekaan melalui plot dalam novel Larasati karya 

Pramoedya Ananta Toer merupakan pertentangan yang terjadi antara para 

pembesar negeri dengan para pemuda dan masyarakat. Pembesar negeri 

sibuk dengan korupinya, sedang para pemuda melawan para penjajah dan 
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merebut kembali Revolusi untuk kesejahteraan masyarakat yang 

mengalami penjajahan di negeri sendiri.  

5.2   Saran 

Beberapa hal yang perlu disarankan untuk dilakukan kedepannya yaitu. 

1. Bagi pembaca, disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan berpikir dalam memahami adanya dinamika sosial pasca 

kemerdekaaan dalam kehidupan masyarakat sosial pada masa dulu 

sampai sekarang. 

2. Konflik yang terjadi dalam novel Larasati karya Pramoedya Ananta Toer 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk melihat kenyataan dalam 

kehudupan sekarang. Setiap jaman terus mengalami perubahan dan 

perkembangan yang tidak terlepas dari konflik yang terjadi, maka 

disarankan janganlah melupakan sejarah sebab, kita dibesarkan oleh 

sejarah. 
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SINOPSIS NOVEL LARASATI 

(Karya Pramoedya Ananta Toer) 

 

 Novel ini menceritakan gejolak Revolusi pasca kemerdekaan. Tapi bukan 

dari orang-orang besar dan para orang orang-orang tua, melainkan seorang 

perempuan. Larasati namanya. Seorang artis panggung dan bintang film yang 

cantik. Dari kisah perjalanan perempuan inilah merekam sebuah potret kesatriaan 

kaum muda merebut hak merdeka dari tangan-tangan orang asing. Seluruh 

kedudukan yang telah diambil oleh orang-orang tua. Mereka hanya pandai 

korupsi. Hanya angkatan tua yang pandai korupsi dan mengajak korupsi, angkatan 

muda yang berjuang merebut Revolusi. 

 Larasati berjuang melawan Nica (Nederlands Indian Civil Administration) 

dengan menyerahkan diri seutuhnya untuk kemenangan Revolusi. NICA adalah 

pemerintahan Hindia Belanda yang dengan bantuan sekutu (Negara barat) kembali 

ke Indonesia setelah perang dunia kedua. Larasati rela berkorban menjadi 

perempuan nakal untuk memperdaya para penjajah, walaupun disebut sebagai 

sampah masyarakat baginya Revolusi adalah kemenangan. Dengan begitu 

masyarakat yang terjajah akan bebas dari penjajahan. Terjadi konflik antara para 

pembesar negeri dengan para pemuda, Larasati dengan para pembesar-pembesar 

negeri yang hanya pandai korupsi, dan konflik antara Larasati dengan angkatan 

tua. Keberanian dan tekat yang membawa Larasati ikut dalam peperangan 

melawan Nica bergabung dengan pasukan pemuda. Larasati satu-satunya 

perempuan yang ikut dalam peperangan itu. 
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